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Abstract 
 
Empowerment (PUGAR) program on the social capital of salt farmers in Tasikharjo village Capacity of social 

groups to act in their collective interest depends on the institusional based development policy. The purpose 

of this research is to measure the influence of the People’s Salt Business, Kaliori district, Rembang regency, 

Central Java Province. The aproach used in this research is quantitative. The data analysis technique used 

simple linear regression and T test. The results shows that the PUGAR program influence the social capital 

of salt farmers by 39.1% while 60.9% was influenced by other factors. The relationship between PUGAR 

program and social capital is in a strong category with a coefficient (R) of 0.625. The results of the T test 

shows PUGAR program has a positive effect on social capital which can be seen from the regression 

coefficient of the PUGAR program variable of 0.598 has positive value. The PUGAR program has a significant 

effect on social capital with a confidence level of 95%, and a value of α = 0.05 which can be seen as tcount> 

ttable (4,624> 2,039513). 
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Abstrak 
 

Kapasitas sosial kelompok untuk bertindak dalam kepentingan kolektif tergantung pada kebijakan 

pembangunan berbasis institusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Program Pemberdayaan 

Usaha Garam Rakyat (PUGAR) terhadap kapital sosial petambak garam di Desa Tasikharjo Kecamatan 

Kaliori Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana dan uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program PUGAR mempengaruhi kapital sosial petambak garam sebesar 39,1% sedangkan 60,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hubungan antara program PUGAR dan kapital sosial berada dalam kategori kuat dengan nilai 

koefisien (R) sebesar 0,625. Hasil uji T menunjukkan program PUGAR berpengaruh positif terhadap kapital 

sosial yang dapat dilihat dari nilai koefisien regresi variabel program PUGAR sebesar 0,598 bernilai positif. 

Program PUGAR berpengaruh signifikan terhadap kapital sosial dengan tingkat kepercayaan 95%, dan nilai 

α = 0,05 yang dapat dilihat nilai thitung> ttabel (4,624 > 2,039513). 
 

Kata Kunci: Program PUGAR, Kapital Sosial, Petambak Garam.   

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Rembang merupakan salah satu 

kawasan sentra produksi garam di Jawa Tengah. 

Tahun 2018, jumlah produksi garam di Kabupaten 

Rembang sebesar 165.467 ton dengan lahan 

produksi seluas 1.550,65 Ha dan jumlah petambak 

garam sebanyak 1.097 jiwa. Kecamatan Kaliori 

merupakan kecamatan yang memiliki jumlah 

produksi garam terbanyak di Kabupaten Rembang 

yaitu sebesar 92.662 ton dengan jumlah petambak 

garam sebanyak 572 jiwa. Selanjutnya di 

Kecamatan Kaliori, Desa Tasikharjo merupakan 

desa yang memiliki jumlah petambak garam 

terbanyak yaitu 226 jiwa. (Dinas Kelautan dan 

Perikanan (Dinlutkan) Kabupaten Rembang, 

2018).  

Adanya kekayaan sumber daya alam berupa 

tambak garam yang paling besar di Kabupaten 

Rembang berpotensi untuk meningkatkan 

kesejahteraan petambak garam. Idealnya dengan 

potensi alam yang besar dapat membantu 

kehidupan rumah tangga petambak garam lebih 

sejahtera, namun penduduk di Kabupaten Rembang 

masih banyak yang kurang sejahtera. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik (2018), kemiskinan 

lebih banyak terjadi di pedesaan yaitu sebanyak 
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15,81 juta jiwa dari total penduduk miskin yang 

mencapai 25,95 juta jiwa. Kabupaten Rembang 

menempati peringkat 5 (lima) besar dari 35 

kabupaten/ kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah 

dengan jumlah penduduk miskin terbanyak yaitu 

berjumlah 115,19 ribu orang atau sebesar 18,35% 

dari total penduduk. (BPS Kabupaten Rembang, 

2018).  

Terdapat beberapa faktor yang mampu 

menghambat kesejahteraan petambak garam. Satu 

diantaranya adalah harga garam yang rendah saat 

panen melimpah seperti pada tahun 2015 sekitar Rp 

300,-/kg, dengan harga yang rendah ini para 

petambak garam tetap menjual garamnya untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Adapun pada 

awal 2017 harga garam melonjak naik menjadi 

sekitar Rp 2.000,-/kg karena tidak ada musim 

kemarau dan pasokan garam sangat sedikit. Tahun 

2018 poduksi garam cukup melimpah bila 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun 

harga garam menurun diharga Rp 800,-/kg. Adanya 

harga garam yang tidak stabil membuat rumah 

tangga para petambak garam kesulitan dalam 

meningkatkan kesejahteraannya.  

Selain itu, petambak garam di Kabupaten 

Rembang termasuk di Desa Tasikharjo mayoritas 

masih mengolah tambak garam dengan cara 

tradisional yaitu menggunakan kitiran untuk 

memutar air dengan kekuatan angin. Kurangnya 

keterampilan dalam memproduksi garam dan 

kurangnya jaringan yang dimiliki rumah tangga 

petambak garam dalam pemasaran juga menjadi 

salah satu faktor sulitnya rumah tangga petambak 

garam meningkatkan kesejahteraannya sehingga 

diperlukan suatu upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

keberdayaan petambak garam. 

Pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan 

Perikanan berupaya untuk menanggulangi 

masalah-masalah petambak garam untuk mampu 

meningkatkan kesejahteraannya melalui program 

Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR) 

dengan memaksimalkan potensi-potensi yang ada 

dalam masyarakat petambak garam. PUGAR 

merupakan salah satu program yang difokuskan 

padapeningkatan kesejahteraan petambak garam 

yang pelaksanaanya menggunakan prinsip bottom 

up artinya petambak garam yang merencanakan, 

melaksanakan, memonitoring, mengevaluasi 

kegiatan sesuai dengan mekanisme yang telah 

ditentukan. Sasaran dalam program PUGAR yaitu 

petambak garam yang nantinya akan dikoordinir 

dalam Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) 

yang dalam pelaksanaannya didampingi oleh 

tenaga pendamping PUGAR. Petambak garam di 

Desa Tasikharjo Kecamatan Kaliori Kabupaten 

Rembang yang mendapatkan program PUGAR 

sebanyak 33 petambak garam.  

Adanya PUGAR mendorong petambak garam 

untuk membuat KUGAR sehingga di dalamnya 

terjadi berbagai macam hubungan sosial dan 

perluasan jaringan yang memungkinkan kerja 

sama. Kapasitas petambak garam dalam KUGAR 

ini tergantung pada keefektifan program PUGAR. 

Program PUGAR melalui kegiatan-kegiatannya 

dalam pemberdayaan masyarakat dan pemberian 

bantuan pengembangan usaha mampu mendorong 

adanya kapital sosial petambak garam. Kapital 

sosial inilah yang membantu petambak garam 

untuk meningkatkan kesejahteraannya. (Woolcock 

dan Narayan, 2000). 

Kapital sosial sendiri merupakan norma-

norma dan jaringan yang memungkinkan orang 

untuk bertindak secara kolektif. Adanya kapital 

sosial membuat orang-orang akan bekerja sama 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya. 

Petambak garam yang mendapatkan PUGAR 

memperoleh pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan, menerima bantuan usaha untuk 

memproduksi garam, serta memiliki jaringan yang 

lebih luas. 

Kapasitas sosial kelompok petambak garam 

untuk bertindak dalam kepentingan kolektif 

mereka tergantung pada kualitas dari lembaga-

lembaga formal dimana mereka tinggal. Kapital 

sosial petambak garam dalam hal ini dapat 

dipengaruhi oleh kapasitas lembaga formal yang 

dapat dilihat pada program-program pemerintah 

untuk petambak garam seperti program PUGAR. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini 

mengukur pengaruh Program Pemberdayaan 

Usaha Garam rakyat (PUGAR) terhadap kapital 

sosial petambak garam di Desa Tasikharjo 

Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang. 

 

2. TINJAUAN TEORITIS 

2.1. Pendekatan Institusi 

Pendekatan institusi adalah pendekatan yang 

dirancang pemerintah untuk mendorong adanya 

kerja sama sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan sosial. Adanya institusi yang baik, 

maka akan mendorong pengembangan kapital 

sosial pada suatu masyarakat sehingga lebih 

mampu untuk meningkatkan kesejahteraan 

sosialnya.  

Pandangan institusional menyatakan bahwa 

kapasitas sosial kelompok untuk bertindak dalam 

kepentingan kolektif mereka tergantung pada 
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kualitas dari lembaga-lembaga formal dimana 

mereka tinggal. Artinya kapital sosial dapat 

dipengaruhi oleh institusi.(Woolcock dan Narayan, 

2000). 

 

2.2. Program PUGAR 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia Nomor 10/ Permen-KP/ 2014 

tentang Pedoman Pelaksanaan Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Kelautan dan 

Perikanan mendefinisikan PUGAR sebagai usaha 

peningkatan kesejahteraan petambak garam 

melalui pemberdayaan masyarakat dan bantuan 

pengembangan usaha dalam menumbuh 

kembangkan usaha garam rakyat sesuai dengan 

potensi desa.  

Pemberdayaan yaitu upaya atau usaha yang 

dilakukan untuk membangun daya dengan 

mendorong dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 

mengembangkannya (Kartasasmita, 1996). 

Pranaka & Priyono (1996) menjelaskan bahwa 

proses pemberdayaan mengandung dua 

kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan 

menekankan kepada proses memberikan atau 

mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau 

kemampuan kepada masyarakat yang menjadi 

sasaran agar lebih berdaya. Kecenderungan kedua 

menekankan pada proses menstimulasi, 

mendorong, atau memotivasi individu yang 

menjadi sasaran agar mempunyai kemampuan atau 

keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi 

pilihan hidupnya melalui proses dialog. 

Pemberdayaan yang dilaksanakan pada PUGAR ini 

sekaligus mencakup dua kecenderunagn di atas. 

Proses pertama yaitu meningkatkan kemampuan 

petambak garam sedangkan proses yang kedua 

melalui perguliran dana oleh pemerintah yang 

dalam hal ini Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Kedua kecenderungan ini melibatkan secara aktif 

kelompok masyarakat yaitu kelompok petambak 

garam. 

Bantuan pengembangan usaha dalam PUGAR 

adalah upaya dari Kementerian Kelautan dan 

Perikanan kepada petambak garam untuk 

memberikan bantuan melalui KUGAR agar dapat 

menumbuhkembangkan usaha garam. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 1998 

tentang Pembinaan dan Pengembangan Usaha 

Kecil, pengembangan adalah upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan usaha kecil agar menjadi usaha yang 

tangguh dan mandiri serta dapat berkembang 

menjadi usaha menengah. Harmaizar (2003) 

menjelaskan definisi usaha sebagai kegiatan yang 

memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan, 

baik yang diselenggarakan oleh perorangan 

maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum 

atau tidak berbentuk badan hukum yang didirikan 

dan berkedudukan disuatu daerah dalam suatu 

negara. Kegiatan yang dimaksud yaitu mencakup 

semua kegiatan produksi dan distribusi dengan 

menggunakan tenaga, pikiran, serta badan untuk 

mencapai tujuan. Oleh karena itu, bantuan 

pengembangan usaha dapat diartikan sebagai usaha 

atau upaya yang memiliki tujuan untuk 

memperbaiki suatu proses produksi dan distribusi 

dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi.Pengukuran program PUGAR 

menggunakan indikator dari dimensi PUGAR yaitu 

indikator dari pemberdayaan dan bantuan 

pengembangan usaha. Indikator-indikator setiap 

dimensi ini mengacu pada Pedoman Teknis 

Program PUGAR. 

 

2.3. Kapital Sosial 

Woolcock & Narayan (2000) menjelaskan 

bahwa kapital sosial mengacu pada norma-norma 

dan jaringan yang memungkinkan orang untuk 

bertindak secara kolektif. 

Pengukuran kapital sosial menggunakan 

indikator-indikator dari dimensi kapital sosial yaitu 

kelompok dan jaringan, kepercayaan dan 

solidaritas, tindakan kolektif dan kerja sama, 

informasi dan komunikasi, kohesi sosial dan 

inklusi, penguatan dan aksi politik. (Woolcock, 

et.al, 2003) 

Kelompok dan jaringan merupakan dimensi 

yang paling sering dikaitkan dalam kapital sosial. 

Kelompok adalah sekumpulan orang-orang yang 

saling berinteraksi satu sama lain secara teratur 

selama jangka waktu tertentu, dan mereka 

beranggapan bahwa mereka saling bergantungan 

satu sama lain sehubungan dengan upaya mencapai 

sebuah tujuan umum. (Winardi, 2007). Lawang 

(2005) menyatakan bahwa jaringan menunjuk pada 

semua hubungan dengan orang atau kelompok lain 

yang memungkinkan pengentasan masalah dapat 

berjalan secara efisien dan efektif.  

Pada konteks sosial, kepercayaan merupakan 

syarat memahami rumitnya hubungan antar 

manusia. Kepercayaan menunjuk pada hubungan 

antara dua pihak atau lebih (termasuk institusi, 

dalam pengertian ini diwakili orang) yang 

mengandung harapan yang menguntungkan salah 

satu atau kedua belah pihak melalui interaksi sosial. 

Solidaritas adalah suatu keadaan saling percaya 
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antar anggota kelompok atau komunitas. 

Solidaritas sosial memiliki ciri adanya kesatuan, 

persahabatan, saling percaya yang muncul dari 

tanggung jawab dan kepentingan diantara para 

anggota. 

Tindakan kolektif dan kerja sama antara dua 

individu atau lebih yang memiliki tujuan bersama 

diaplikasikan dengan memegang nilai-nilai yang 

disepakati bersama. Tindakan kolektif dan kerja 

sama merupakan dampak dari rasa percaya yang 

terbangun di antara kedua orang atau lebih. 

Soekanto (2002) menyatakan bahwa Tindakan 

kolektif mencerminkan perilaku yang dilakukan 

secara bersama-sama dengan pihak-pihak lain 

secara spontan dan tidak bersifat rutin sebagai 

respon terhadap kejadian tertentu. Adapun 

kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha 

bersama antara orang perorangan atau kelompok 

manusia untuk mencapai satu atau tujuan bersama. 

Meningkatnya akses terhadap informasi 

menunjukkan sebagai satu mekanisme terpusat 

untuk membantu warga lemah/ memperkuat suara 

mereka di dalam mempengaruhi kesejahteraan. 

Informasi diperoleh dari beberapa sumber baik 

formal maupun informal. Komunikasi lebih 

menunjuk pada aksesibilitas terhadap  informasi. 

Kohesi sosial dan inklusi berusaha 

mengidentifikasi sifat dan tingkat perbedaan yang 

ada di dalam komunitas yang mampu menimbulkan 

konflik. Kohesi sosial menunjuk pada ikatan 

komunitas yang mampu membangun kebersamaan 

untuk saling mendukung bagi anggotanya agar 

mampu keluar dari permasalahan. Inklusi adalah 

keterbukaan anggota komunitas untuk menerima 

perbedaan-perbedaan dengan sesama anggota 

kelompoknya maupun pihak lain tanpa terkecuali. 

Penguatan merupakan perasaan seseorang 

untuk mengembangkan kemampuan orang-orang 

dalam berpartisipasi, bernegosiasi, mempengaruhi, 

yang berdampak pada hidup mereka, sedangkan 

aksi politik adalah usaha yang dapat dilakukan 

untuk memperjuangkan hak. Penguatan 

memungkinkan pelaksanaan aksi yang luas seperti 

berpatisipasi dalam kegiatan politik, mendorong 

lembaga pemerintah untuk lebih bertanggung 

jawab pada orang miskin, menyingkirkan 

hambatan sosial, dan membangun peluang sosial. 

 

2.4. Petambak Garam 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia Nomor 10/ Permen-KP/ 2014 

tentang Pedoman Pelaksanaan Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Kelautan dan 

Perikanan mendefinisikan petambak garam adalah 

orang yang mata pencahariannya melakukan 

kegiatan usaha produksi garam sebagai penggarap 

penyewa lahan, penggarap bagi hasil dan/atau 

pemilik lahan tambak garam dengan luasan tertentu 

yang mengerjakan lahan tambaknya sendiri. 

Adapun petambak garam yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu petambak garam yang telah 

menjadi anggota program PUGAR. 

 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan mengambil seluruh populasi 

menjadi responden. Artinya yang menjadi 

responden dalam penelitian ini yaitu seluruh 

petambak garam di Desa Tasikharjo Kecamatan 

Kaliori Kabupaten Rembang yang telah mengikuti 

program PUGAR dengan jumlah 33 petambak 

garam. 

Hipotesis penelitian ini menguji teori 

Woolcock dan Narayan (2000) yang menjelaskan 

adanya pengaruh institusi terhadap kapital sosial. 

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini: 

Program PUGAR mempengaruhi kapital sosial 

petambak garam.  Semakin efektif Program 

PUGAR, maka semakin tinggi kapital sosial 

petambak garam. 

Pengukuran program PUGAR menggunakan 

indikatordari dimensi PUGAR yaitu pemberdayaan 

dan bantuan pengembangan usaha. Indikator dari 

pemberdayaan yaitu kehadiran anggota kelompok 

dalam kegiatan, peningkatan kapasitas 

(pelaksanaan pelatihan/ penyuluhan), tata kelola 

yang baik, manfaat kegiatan, gender (perempuan 

yang ikut dalam kelumpok). Indikator dari bantuan 

pengembangan usaha yaitu peningkatan produksi 

dan peningkatan pendapatan. 

Pengukuran kapital sosial menggunakan 

indikator-indikator pada dimensi kapital sosial 

yaitu kelompok dan jaringan, kepercayaan dan 

solidaritas, tindakan kolektif dan kerja sama, 

informasi dan komunikasi, kohesi sosial dan 

inklusi, penguatan dan aksi politik. Pada dimensi 

kelompok dan jaringan, indikator dari kelompok 

yaitu banyaknya kelompok atau organisasi yang 

diikuti, manfaat keberadaan kelompok atau 

organisasi, dan keragaman latar belakang anggota 

yang mengikuti organisasi tersebut. Indikator dari 

jaringan yaitu perluasan hubungan dengan 

organisasi lain dan kontribusi orang-orang terdekat 

pada masa-masa sulit yang dialami.  

Pada dimensi kepercayaan dan solidaritas, 

indikator dari kepercayaan yaitu kepercayaan 

anggota rumah tangga terhadap lingkungan dimana 

rumah tangga itu berada dan kepercayaan sebuah 
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rumah tangga kepada peyedia layanan. Indikator 

dari solidaritas yaitu kesediaan memberikan 

dukungan terhadap pembangunan di lingkungan 

tempat rumah tangga itu berada. Pada dimensi 

tindakan kolektif dan kerjasama, indikator dari 

tindakan kolektif yaitu keterlibatan dalam 

komunitas baik pertemuan formal ataupun non 

formal. Indikator dari kerja sama yaitu kesediaan 

untuk melakukan kerjasama bila mengalami 

permasalahan-permasalahan di lingkungan dimana 

rumah tangga itu berada.  

Pada diemensi informasi dan komunikasi, 

indikator dari informasi yaitu sumber memperoleh 

informasi dalam rumah tangga. Indikator dari 

komunikasi yaitu akses rumah tangga terhadap 

infrastruktur memperoleh informasi. Pada dimensi 

kohesi sosial dan inklusi, indikator dari kohesi 

sosial yaitu rasa kebersamaan sebuah komunitas 

yang diwujudkan dengan perjamuan-perjamuan 

makan ataupun kegiatan yang mampu membangun 

rasa kebersamaan. Indikator inklusi yaitu 

perbedaan-perbedaan dalam sebuah komunitas di 

desa dan dampak yang ditimbulkan dari adanya 

perbedaan-perbedaan tersebut. Pada dimensi 

penguatan dan aksi politik, indikator dari 

penguatan yaitu kebahagiaan terhadap keberadaan 

hidup mereka dan rasa percaya pada kemampuan 

diri sendiri. Indikator dari aksi politik yaitu 

kemauan untuk terlibat dalam proses politik. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, studi kepustakaan, dan observasi. Nilai 

jawaban pada kuesioner menggunakan skala likert 

dengan lima pilihan jawaban yang menghasilkan 

jenis data ordinal. Sugiyono (2012) menyatakan 

bahwa skala likert dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 

Selanjutnya untuk kebutuhan analisis, 

penelitian ini mentransformasi jenis data ordinal ke 

dalam jenis data interval dengan menggunakan 

Method of Successive Interval (MSI). ).  Metode ini 

menghitung setiap proporsi pilihan pada setiap 

skala yang digunakan, kemudian menentukan nilai 

proporsi pada distribusi normal sehingga uji 

statistik parametrik dapat digunakan (Asdar & 

Barullah, 2016). Data yang diperoleh dari 

persebaran kuesioner akan ditransformasikan 

menjadi data interval dengan menggunakan MSI. 

Sarwono (2012) juga menjelaskan bahwa data yang 

berskala ordinal dapat dirubah menjadi data yang 

berskala interval dengan menggunakan MSI. 

Teknik anaisis data dengan menggunakan 

regresi linier sederhana dan Uji T. Uji regresi linier 

sederhana digunakan untuk menguji seberapa besar 

pengaruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). Sarwono (2012) 

menjelaskan bahwa regresi linier digunakan untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel tergantung dan memprediksi 

variabel tergantung dengan menggunakan variabel 

bebas. Selanjutnya, Uji T digunakan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Semua 

pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 

dibantu oleh SPSS 23. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Interpretasi Data PUGAR dan Kapital Sosial 

 

Tabel 1 Deskripsi Data Program PUGAR 

 

PUGAR Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Sangat Efektif 4 12,1 

Efektif 5 15,2 

Cukup Efektif 14 42,4 

Tidak Efektif 7 21,2 

Sangat Tidak Efektif 3 9,1 

Total 33 100,0 

Sumber: Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

mayoritas petambak garam merasakan program 

PUGAR dalam kategori cukup efektif. Sebagian 

besar petambak garam yang merasakan program 

PUGAR cukup efektif yaitu sebanyak 14 petambak 

garam atau sebesar 42,4%.  

 

Tabel 2 Deskripsi Data Kapital Sosial 

  

Kapital Sosial Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Sangat Tinggi 2 6,1 

Tinggi 7 21,1 

Sedang 17 51,5 

Rendah 4 12,1 

Sangat Rendah 3 9,1 

Total 33 100,0 

Sumber: Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

mayoritas kapital sosial yang dimiliki petambak 

garam dapat dikategorikan sedang. Sebagian besar 

kapital sosial petambak garam berada dalam 

kategori sedang yaitu dengan total 17 petambak 

garam (51,5%).  
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4.2. Analisis Pengaruh 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk 

menguji seberapa besar pengaruh program PUGAR 

(variabel independen) terhadap kapital sosial 

(variabel dependen). 

 

 

 

 

Tabel 3 Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,625a ,391 ,371 ,556294 

Sumber: Olahan Penelitian 

 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien (R) pada penelitian ini yaitu 

0,625, artinya hubungan antara program PUGAR 

dengan kapital sosial berada dalam kategori kuat. 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R2) pada 

penelitian ini yaitu 0,391, artinya program 

PUGARmempengaruhi kapital sosial petambak 

garam sebesar 39,1%. 

 

 

Tabel 4 Uji T 

 

 Model Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

   

  B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 1,325 ,358   3,705 ,001 

 PUGAR ,598 ,134 ,625 4,461 ,000 

Sumber: Olahan Penelitian 

 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa 

nilai koefisien regresi variabel PUGAR sebesar 

0,598 bernilai positif (+), sehingga dapat dikatakan 

bahwa PUGAR berpengaruh positif terhadap 

kapital sosial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

efektif PUGAR, maka akan semakin tinggi kapital 

sosial. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh 

tersebut signifikan atau tidak, maka nilai koefisien 

regresi variabel PUGAR akan diuji signifikannya. 

Tingkat kepercayaan 95% dengan nilai α = 0,05. 

Diketahui nilai ttabel= 2,039513, sedangkan thitung= 

4,461sehingga thitung>ttabel (4,461> 2,039513), 

artinya Program PUGAR berpengaruh signifikan 

terhadap kapital sosial. 

 

4.3. Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji pengaruh institusi 

terhadap kapital sosial. Woolcock dan Narayan 

(2000) menjelasakan tentang pandangan 

institusional yaitu kapasitas sosial kelompok untuk 

bertindak dalam kepentingan kolektif mereka 

tergantung pada kualitas dari lembaga-lembaga 

formal dimana mereka tinggal. Artinya kapital 

sosial dalam suatu kelompok dipengaruhi oleh 

institusi. 

Berdasarkan hasil pengukuran dari variabel 

kapital sosial diketahui bahwa kapital sosial yang 

dimiliki oleh petambak garam mayoritas berada 

dalam kategori sedang yaitu dengan total 17 

petambak garam (51,5%).  

Hasil uji variabel menunjukkan bahwa kapital 

sosial dipengaruhi oleh program PUGAR. Hal ini 

diketahui dengan melakukan uji regresi linier 

sederhana yang mengukur pengaruh program 

PUGAR terhadap kapital sosial sebesar 39,1% 

karena nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,391 dan memiliki hubungan yang kuat yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien ( R) sebesar 

0,625, artinya hubungan antara program PUGAR 

dengan kapital sosial berada dalam kategori kuat. 

Menurut hasil dari uji T diketahui bahwa nilai 

koefisien regresi variabel program Pugar sebesar 

0.598 bernilai positif (+), sehingga dapat dikatakan 

bahwa program PUGAR berpengaruh positif 

terhadap kapital sosial yang memiliki arti bahwa 
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semakin efektif PUGAR, maka akan semakin 

tinggi kapital sosial. Selain itu, diketahui bahwa 

program PUGAR berpengaruh signifikan terhadap 

kapital sosial, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung> 

ttabel (4,461 >2,039513). 

 Temuan ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Woolcock dan Narayan (2000) 

yang menyatakan bahwa institusi dapat 

mempengaruhi kapital sosial. Berdasarkan pada 

studi kuantitatif lintas nasional Knack dan Keefer 

(1995,1997) tentang dampak kinerja pemerintah 

dan divisi sosial dalam peforma ekonomi 

menunjukkan bahwa kepercayaan umum, aturan 

hukum, kebebasan sipil, kualitas birokrasi 

berhubungan positif dengan ekonomi. Di sisi lain, 

jika terjadi korupsi yang merajalela, keterlambatan 

birokrasi, penekanan kebebasan sipil, ketimpangan 

yang besar, ketegangan etnis memecah belah, dan 

kegagalan untuk melindungi hak milik maka 

kemakmuran akan terhambat karena hal-hal ini 

dapat menghambat terjadinya kemakmuran. 

(Woolcock dan Narayan,2000) 

Program PUGAR secara operasional sebagai 

institusi yang membantu petambak garam lebih 

produktif melalui kegiatan-kegiatannya karena di 

dalamnya terdapat hubungan-hubungan sosial yang 

memungkinkan kerja sama. Dimensi-dimensi 

PUGAR yang di dalamnya berisi pemberdayaan 

petambak garam dan pemberian bantuan berupa 

alat-alat untuk produktivitas garam dapat 

membantu petambak garam dalam membentuk 

kapital sosialnya. Hal ini menujukkan bahwa 

adanya institusi yang mampu menjalankan peran-

perannya dengan baik dan mendorong petambak 

garam untuk melakukan interaksi sosial sehingga 

mampu memperluas jaringan dan melakukan 

tindakan kolektif, maka akan semakin 

meningkatkan kapital sosial sehingga 

memungkinkan petambak garam untuk lebih 

mampu dalam meningkatkan kesejahteraan. 

Kapital sosial terbentuk ketika terjadi jejaring 

yang luas antara petambak garam dengan sesama 

petambak garam maupun dengan pendamping 

PUGAR atau jaringan lain melebihi komunitas 

mereka. Program PUGAR membantu petambak 

garam untuk memiliki jejaring yang lebih luas dan 

mampu meningkatkan kepercayaan akibat adanya 

interaksi-interaksi sosial serta mampu 

menghasilkan informasi terkini sehingga lebih 

terdorong untuk melakukan tindakan kolektif dan 

kerja sama. Woolcock dan Narayan (2000) 

menjelaskan bahwa kapital sosial memberikan 

penekanan pada kebersamaan komunitas/ 

masyarakat seperti pada petambak garam melalui 

tindakan kolektif untuk mampu menyelesaikan 

masalah sehingga dapat mencapai tujuan 

memperbaiki kualitas hidup dengan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. 

Semakin efektif program PUGAR, maka 

semakin tinggi kapital sosial petambak garam. Hal 

ini sesuai dengan hasil uji T diketahui bahwa nilai 

koefisien regresi variabel yang positif (+). Selain 

itu, merujuk dari beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa institusi dalam hal ini program PUGAR 

merupakan faktor penting dalam pembentukan 

kapital sosial.  

Variabel program PUGAR dari hasil uji regresi 

linier sederhana mempengaruhi kapital sosial 

petambak garam sebesar 39,1% dan sebesar 60,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada variabel bebas lainnya 

yang dapat mempengaruhi kapital sosial seperti 

yang dijelaskan dalam penelitian Aprilia, et.al 

(2015). Aprilia, et.al (2015) menjelaskan bahwa 

faktor-faktor yang berpengaruh di dalam 

pembentukan kapital sosial diantaranya kebiasaan, 

kedudukan dan peranan individu dalam 

lingkungan, pendidikan, kelas sosial dan 

kesenjangan ekonomi, pola konsumsi dan nilai-

nilai personal. 

Apabila dilihat hubungan antara kapital sosial 

dan pemerintah dapat menyebabkan konflik laten. 

Program PUGAR memungkinkan pengembangan 

kapital sosial petambak garam dan mendorong 

adanya kemakmuran ekonomi petambak garam 

namun tidak semua petambak garam 

mendapatkannya. Hal ini disebabkan terdapat 

kriteria tertentu yang memungkinkan petambak 

garam untuk menjadi anggota PUGAR. Adanya 

kesenjangan inilah yang memungkinkan terjadinya 

konflik, dalam anggota PUGAR disyaratkan 

sekurang-kurangnya telah memiliki 1 Ha lahan 

garam sehingga mengesampingkan petambak 

garam yang memiliki lahan kurang dari 1 Ha. Jika 

kelompok yang kuat semakin mendominasi negara 

dengan mengesampingkan kelompok lainnya maka 

akan terjadi konflik laten. Hal ini sudah terlihat 

ketika banyak petambak garam yang protes karena 

tidak menjadi anggota PUGAR. Tugas utama untuk 

mencegah terjadinya konflik laten yang semakin 

berkepanjangan yaitu memungkinkan seluruh 

petambak garam untuk lebih mampu mendapatkan 

sumber kesejahteraannya dan pemerintah terbuka 

kepada semua petambak garam tanpa terkecuali 

untuk meningkatkan kemungkinan mendapatkan 

akses ke sumber daya dan layanan yang mereka 

berhak atas itu.   
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa uraian serta hasil 

penelitian yang telah peneliti sajikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa program PUGAR mempengaruhi kapital 

sosial petambak garam sebesar 39,1% dan 

sebesar 60,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. Hal ini diketahui dari nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,391. Selain itu, 

hubungan antara program PUGAR dan kapital 

sosial berada dalam kategori kuat karena nilai 

koefisien (R) pada penelitian ini yaitu 0,625. 

2. Hasil uji T menunjukkan bahwa program 

PUGAR berpengaruh positif terhadap kapital 

sosial yang dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

regresi variabel Pugar sebesar 0,598 bernilai 

positif (+), artinya semakin efektif PUGAR, 

maka akan semakin tinggi kapital sosial. 

3. Hasil uji T menunjukkan bahwa program 

PUGAR berpengaruh signifikan terhadap 

kapital sosial dengan tingkat kepercayaan 95%, 

dan nilai α = 0,05. Dapat dilihat nilai ttabel = 

2,039513, sedangkan thitung = 4,461 sehingga 

thitung> ttabel (4,624 > 2,039513). 

 

5.2. Saran 

1. Bagi Pemerintah. Ada perencanaan program 

sebaiknya memperhatikan kegiatan-kegiatan 

dalam program yang mampu mendorong 

petambak garam untuk meningkatkan kapital 

sosial karena terdapat pengngaruh program dari 

institusi terhadap kapital sosial. Selain itu, 

pemerintah juga perlu mempertimbangkan 

sasaran dari program yang mencakup semua 

petambak garam tanpa terkecuali agar tidak 

terjadi kesenjangan di antara sesama petambak 

garam, dimungkinkan pemerintah pusat atau 

daerah dapat membuat program bagi petambak 

garam yang tidak menerima PUGAR. 

2. Bagi Petambak Garam. Petambak garam harus 

mendukung program-program dari pemerintah 

dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

ada dalam program dengan maksimal karena 

dengan kegiatan dalam program tersebut 

mampu mendorong adanya kapital sosial yang 

memungkinkan petambak garam untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosialnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini hanya 

menggunakan dua variabel penelitian, yaitu 

program PUGAR dan kapital sosial. Variabel 

bebas dalam penelitian yaitu program PUGAR 

sedangkan variabel terikatnya yaitu kapital 

sosial. Hasil penelitian ini didapat besarnya 

pengaruh program PUGAR terhadap kapital 

sosial yaitu memiliki nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,391. Artinya kapital sosial 

dipengaruhi sebesar 39,1% oleh program 

PUGAR sedangkan 60,9% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain. Penulis menyarankan 

sebaiknya untuk melihat lebih luas lagi faktor-

faktor yang mempengaruhi kapital sosial 

sehingga variabel bebas dalam penelitian lebih 

baik ditambahkan lagi. Misalnya faktor 

kedudukan dan peranan individu dalam 

lingkungan, pendidikan, kelas sosial dan 

kesenjangan ekonomi.  
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